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Abstract: This study aims to : (1) Determine the Level of Intelligence Ecological high school students 

based Local Wisdom in Utilizing And Preserving Forests Mangrove in the village of Jaring Halus of 

Sicanggang District Langkat;(2) Knowing Bioethics taught by Biology Teacher on high school 

students in Utilizing And Preserving mangrove forest in the village of Fine Jaring District of 

Sicanggang Langkat;(3) Knowing the Family Education taught parents to their children who are in the 

Village District of Jaring Fine Sicanggang Langka;(4) Knowing how students learn in Utilizing Local 

Wisdom and Preserving mangrove forest in the village of Fine Jaring District of Sicanggang Langkat . 

The approach used is a descriptive study non hypotheses using survey approach ( surveying Method). 

The research sample of 30 high school students who reside in the village of Jaring Fine Sicanggang 

District of Langkat . instrument used in this study is a test, questionnaire , interview and observation . 

Data analysis technique used is descriptive analysis with percentages . The final conclusion;(1) 

Ecological Intelligence Level High School Students Based Local Wisdom on average relatively good 

with an average score of ecological intelligence level of 22.5 % of high school students;(2) the ability 

of high school students Against Ecological Intelligence Bioethics Teachers Taught average quite well 

with the mean the ability of high school students average score of 50.7 %;(3) Family Education Level 

Taught His parents People Against the average is quite good with an average score of level of 

education was 35.8 % ;(4) knowledge in ecological intelligence level of high school students based on 

local wisdom on average relatively good with an average score of knowledge amounting to 25.56 % of 

high school students. 
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PENDAHULUAN 

Mahluk hidup  memiliki hak hidup 

yang perlu menghargai dan memandang 

makhluk hidup lain sebagai bagian dari 

komunitas hidup. Semua species hidup 

memiliki hubungan dan saling terkait satu 

sama lain membentuk komunitas biotik. 

Dalam komunitas ini, termasuk manusia 

berinteraksi dengan unsur – unsur 

lingkungan fisik membentuk suatu sistem 

ekologi yang disebut ekosistem. Di dalam 

ekosistem terdapat unsur- unsur biotik dan 

lingkungan fisik abiotik  yang membentuk 

fungsi sebagai sistem ekologi akan 

memberi dampak terhadap fungsi substansi 

lain (Cunningham, 2003).  

Berkenaan dengan krisis kecerdasan  

ekologis dan lingkungan hidup tersebut, 

beberapa hasil penelitian dan pengalaman 

empirik menunjukkan bahwa tekanan 

terhadap ekosistem hutan mangrove 

terutama bersumber dari keinginan 

manusia untuk mengubah fungsi areal 

hutan mangrove menjadi kawasan 

permukiman, pembukaan dan perluasan 

areal tambak, meningkatnya permintaan 

kayu hasil tebangan hutan mangrove serta 

kegiatan komersial lainnya. Penebangan 

mangrove guna pengembangan areal 

tambak telah menghilangkan fungsi 

ekosistem mangrove, menyebabkan 

kerusakan habitat dasar dan hilangnya 

fungsi ekosistem, dan pada gilirannya 

mengancam ekosistem lamun, terumbu 

karang bahkan permukiman penduduk 

(Cunningham,  2003). 

Pemanfaatan sumber daya pesisir 

sering kali dilakukan tanpa mementingkan 

pelestarian dan keseimbangannya. 

Keadaan ini   menyebabkan sumber daya 

pesisir dalam keadaan terancam dan 

memungkinkan berbagai potensi yang 

memiliki terdegradasi dan segala bentuk 

kekayaan yang terkandung di dalamnya. 
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Oleh karena itu, segala bentuk upaya yang 

mengganggu keutuhan dan kelestarian 

fungsi wilayah pesisir dan laut perlu 

diminimalkan agar potensinya yang 

berlimpah dapat memanfaatkan secara 

berkelanjutan, sebagai tumpuan harapan 

masa depan anak cucu generasi penerus 

bangsa terutama dalam menghadapi 

berbagai tantangan global menuju 

pembangunan yang lebih maju. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Deskriptif  

metode survey (survey method). Penelitian 

ini untuk mengetahui: (1)Tingkat  

kecerdasan ekologis siswa SMA berbasis 

kearifan  lokal dalam  memanfaatkan dan 

melestarikan hutan mangrove;(2) 

Pendidikan  nonformal keluarga yang 

diajarakan orang kepada anaknya yang 

terdapat di siswa SMA dalam 

memanfaatkan dan melestarikan hutan 

mangrove;dan (3)  Cara siswa mempelajari  

kearifan lokal di Desa Jaring Halus 

Kecamatan Sicanggang Kabupaten 

Langkat dalam  memanfaatkan dan 

melestarikan hutan mangrove. 

Penelitian survey dalam informasi 

dikumpulkan dari responden dengan 

menggunakan kousioner. Umumnya, 

pengertian survey di batasi pada pengertian 

survey sampel dimana informasi 

dikumpulkan dari sebagaian populasi 

untuk mewakili seluruh populasi. Jadi 

berbeda dengan sensus dimana informasi 

dikumpulkan dari seluruh populasi. Perlu 

dikemukakan bahwa, walaupun jumlahnya 

sedikit, terdapat juga survey dengan 

menggunakan kuesioner di Indonesia yang 

pengambilan sampelnya menyerupai 

sensus ( Singarimbun, 1982). 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian 

disesuaikan dengan rumusan permasalahan 

dan tujuan penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode survey 

menggunakan Angket.Untuk mengetahui 

tingkat kecenderungan masing-masing 

komponen dilakukan dengan 

mengkategorisasikan tingkat pengetahuan 

siswa 

 

Deskripsi Hasil Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai tingkat kecerdasan ekologis 

siswa SMA berbasis kearifan lokal dalam 

memanfaatkan dan melestarikan hutan 

mangrove diperoleh dengan menggunakan 

Tes disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 

kecerdasan ekologis siwa SMA yang 

bertempat tinggal di Desa Jaring Halus 

Kecamatan Sicanggang Kabupaten 

Langkat tergolong kategori baik atau 

paham dengan rata-rata skor sebesar 22,5. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, 

menunjukkan mayoritas (20 orang siswa 

SMA atau 66,7%) siswa SMA memiliki 

tingkat kecerdasan ekologis yang tergolong 

baik terhadap hutan mangrove. 

Kemampuan siswa SMA terhadap 

kecerdasan ekologis bioetika yang 

diajarkan guru dalam memanfaatkan dan 

melestarikan hutan mangrove diperoleh 

dengan menggunakan Angket dalam 

bentuk Skala Likert. Hasil penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan angket 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

siswa SMA terhadap kecerdasan ekologis 

bioetika yang diajarkan guru dalam 

memanfaatkan dan melestarikan hutan 

mangrove tergolong kategori baik dengan 

rata-rata skor sebesar 50,7%. 

Hasil  angket  yang dilakukan 

menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 

tingkat pendidikan keluarga yang diajarkan 

terhadap orang tuanya tentang 

pemanfaatan dan pelestarian hutan 

mangrove adalah menunjukkan bahwa dari 

30 siswa SMA memiliki pendapat yang 

berbeda-beda tentang tingkat pendidikan 

keluarga yang diajarkan terhadap orang 

tuanya tentang pemanfaatan dan 

pelestarian hutan mangrove terdapat dapat 

digolongkan baik. Siswa SMA yang 

bertempat tinggal di Desa jaring Halus  

memiliki tingkat pendidikan keluarga 
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diman skor hasil adalah (16 0rang siswa 

atau 53,3%). 

Hasil observasi dan studi dokumentasi 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

dalam melaksanakan pengetahuan dalam 

tingkat kecerdasan ekologis berbasis 

kearifan lokal dalam memanfaatkan dan 

melestarikan hutan mangrove adalah 

apakah kearifan lokal yang terdapat di desa 

Jaring Halus. Dengan hasil skor (19 siswa 

SMA atau 63,3%) dapat dikategorikan baik 

Hasil wawancara dengan para siswa 

SMA diperoleh bahwa bagaimana cara 

siswa SMA mempelajari kearifan lokal 

dalam memanfaatkan dan melestarikan 

hutan mangrove dengan jawaban yang 

cukup beragam, secara rincinya cara 

pembelajaran kearifan lokal adalah 

keadaan hutan mangrove di Desa Jaring 

halus dapat tergolong baik, adat istiadat 

yang diajarkan di Desa Jaring Halus adalah 

Jamu laut dan tolak bala, keuntungan dan 

manfaat hutan mangrove adalah Batang 

mangrove digunakan sebagai tonggak 

rumah rumah dan kayu bakar,, cara 

melestarikan hutan mangrove adalah  

dengan cara menanam bibit mangrove, 

dampak dari perusakan hutan mangrove 

adalah terjadinya bencana banjir, usaha 

yang dilakukan dalam memanfaatkan dan 

melestarikan hutan mangrove adalah 

Menanam bibit mangrove dan melestarikan 

serta menjaganya, hambatan dalam 

melestarikan hutan mangrove adalah 

kurangnya bibit mangrove untuk ditanam 

di Desa Jaring Halus, larangan terhadap 

penebangan hutan mangrove adalah 

Dilarang untuk menebang hutan mangrove 

serta dilarang untuk membakarnya 

 

KESIMPULAN 

Tingkat kecerdasan ekologis dalam 

kemampuan dasar dan pencapaian atau 

prestasi dalam tingkat kecerdasan ekologis 

siswa SMA yang berbasis kearifan lokal 

dalam memanfaatkan dan melestarikan 

hutan mangrove di Desa Jaring Halus 

Kecamatan Sicanggang Kabupetan 

Langkat dapat dikategorikan baik. 

Kemampuan siswa dalam  melaksanakan 

evaluasi tentang kecerdasan ekologis siswa 

SMA dalam memanfaatkan dan 

melestarikan hutan mangrove yang 

meliputi bioetika yang diajarkan oleh guru 

Biologi pada siswa SMA dan pendidikan 

keluarga yang diajarkan orang tuanya 

kepada anaknya siswa SMA dalam 

memanfaatkan dan melestarikan hutan 

mangrove di Desa Jaring Halus Kecamatan 

Sicanggang Kabupaten Langkat 

dikategorikan baik. 

Pemahaman siswa SMA tentang 

memanfaatkan dan melestarikan hutan 

mangrove di Desa Jaring Kecamatan 

Sicanggang Kabupaten Langkat dengan 

mengguanakan instrumen wawancara 

dapat dikategorikan baik 

Pengetahuan dalam tingkat kecerdasan 

ekologis siswa SMA berbasis kearifan 

lokal dalam memanfaatkan dan 

melestarikan hutan mangrove di Desa 

Jaring Halus Kecamatan Sicanggang 

Kabupetan Langkat dapat di kategorikan 

baik. 

 

Impilkasi 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

berimplikasi bagi pihak-pihak terkait 

dalam memanfaatkan dan melestarikan 

hutan mangrove di Desa Jaring Halus 

Kecamatan Sicanggang Kabupaten 

Langkat. dalam perannya sebagai evaluator 

kemajuan atau hasil belajar siswa, maka 

siswa dituntut untuk memiliki pemahaman 

yang baik tentang kecardasan ekologis 

dalam pemanfaatkan hutan mangrove. 

Agar hutan mangrove dapat terjaga dan 

terlindungi dari penebangan luar. 

 Selain itu, dalam menyusun 

instrument penilaian siswa juga harus 

memenuhi criteria yang harus dipelajari 

dalam menyusun instrument penilaian 

seperti Validitas dengan baik.hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kecerdasan ekologis siswa SMA dalam 

memanfaatkan hutan mangrove adalah 

kurangnya pengetahuan siswa terhadap 

pentingnya hutan mangrove bagi makhluk 

hidup. 
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Harus ada larangan penebangan hutan 

mangrove. Harus sering dilakukan 

penanaman bibit managrove pada hutan 

mangrove yang sudah gundul.Siswa dapat 

memanfaatkan dan melestarikan hutan 

mangrove secara baik-baik.Mencari solusi 

agar hutan mangrove tidak di tebang 

maupun di dibakar secara besar-

besaran.Adanya sanski yang setimpal bagi 

orang yang menebang maupun menebang 

hutan mangrove. 
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